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A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses belajar yang
dialami oleh siswa. Melalui proses belajar akan dicapai tujuan pendidikan dalam
bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri anak. Dalam kegiatan proses
belajar mengajar tentu diharapkan dari semua pihak bahwa setiap anak dapat
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya.

Kenyataan yang sering terjadi tidak semua siswa dapat mencapai hasil
belajar sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Masih ada siswa yang mendapat nilai
dibawah rata-rata menjadi masalah dalam pembelajaran, termasuk juga dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini juga diperkuat dengan fakta yang terjadi
di sekolah SMA RK Deli Murni Bandar Baru. Setelah dilakukan observasi awal
dan diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di sekolah
tersebut, diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia masih sangat butuh
bimbingan khusus karena masih banyak kekurangannya. Masih banyak siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM ujian semester pada pembelajaran menulis
pada umumnya dan menulis teks laporan hasil observasi pada khususnya. KKM
ujian semester untuk menulis adalah 75. Diperoleh hasil bahwa 20 dari 32 siswa
masih memperoleh nilai dibawah 75, sedangkan 12 siswa mendapatkan nilai

diatas 75.



Menulis sebagai salah satu komponen keterampilan berbahasa dan
bersastra, memiliki kedudukan yang strategis dalam pendidikan dan pengajaran.
Keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah banyak ditentukan oleh
keterampilan menulis. Selain dapat memudahkan siswa berpikir secara kritis,
menulis juga dapat digunakan siswa untuk mengomunikasikan perasaan,
pendapat, dan pengalaman kepada orang lain. Pada era globalisasi yang serba
modern ini, keterampilan menulis dapat meningkatkan taraf hidup. Oleh karena
itu perlu dilakukan pembinaan yang intensif terhadap kemampuan menulis dengan
tidak mengabaikan aspek bahasa yang lain. Hal ini senada dengan pernyataan
Tarigan (2005: 1) menyatakan bahwa keterampilan menulis bersifat fungsional
terhadap pengembangan diri siswa, baik untuk studi, melanjutkan studi maupun
untuk terjun di masyarakat. Dengan keterampilan menulis yang dimiliki, siswa
dapat mengembangkan kreativitas dan dapat mempergunakan bahasa sebagai
sarana menyalurkan kreativitasnya dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat melatih keterampilan menulis melalui ragam kegiatan menulis
yang dipelajari di sekolah. Ragam kegiatan menulis itu ada dua, yakni menulis
sastra dan menulis nonsastra. Kompetensi menulis yang terdapat pada kelas X
SMA terdiri atas jenis teks laporan observasi, teks anekdot, dan teks eksposisi,
teks prosedural kompleks, dan teks negosiasi. Materi menulis teks laporan hasil
observasi tercantum dalam salah satu kompetensi dasar pada Kurikulum 2013
mata pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas X, yakni Memproduksi teks hasil
observasi baik secara lisan maupun tulisan

Akan tetapi, kenyataanya saat ini kemampuan siswa dalam menulis

laporan hasil observasi sangat rendah. Terutama di sekolah tujuan penelitian ini,



SMA RK Deli Murni Bandar Baru. Masih banyak kekurangan dalam proses
pembelajaran menulis laporan hasil observasi di sekolah ini, diantaranya cara
mengajar guru yang bersifat teoritis dan ceramah. Minat dan perhatian siswa akan
materi pembelajaran kurang. Ini menyebabkan kemampuan mereka dalam
menulis menjadi sangatlah rendah. Sehubungan dengan hal tersebut, Shoimin
(2014:17) menyatakan bahwa, pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru
mengajar menggunakan metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar tersebut
bersifat otoriter dan berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran berpusat pada
guru, sedangkan siswa hanya dijadikan sebagai objek bukan subjek. Guru
memberikan ceramah kepada siswa-siswanya sementara siswa hanya
mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh sehingga sulit
menerima materi-materi yang diberikan oleh guru.

Sianipar (2012: 2) juga mengatakan bahwa penyebab rendahnya
kemampuan menulis laporan hasil observasi siswa yaitu karena:

(1) Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi akibat cara
mengajar guru yang biasanya lebih banyak ceramah; (2) rendahnya
penguasaan guru dalam pengelolaan pembelajaran, di mana guru
cenderung memakai materi yang itu-itu saja dan tidak mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan; (3) fokus pembelajaran ada pada guru
tanpa melalui aktivitas dan partisipasi siswa; (4) rendahnya motivasi
belajar siswa; dan (5) rendahnya kemampuan guru dalam pemilihan
metode, strategi, dan media pembelajaran.

Pembelajaran menulis laporan hasil observasi pertama kali muncul pada
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 itu sendiri masih baru diterapkan di sekolah
SMA RK Deli Murni ini. Masih banyak guru yang sulit mengembangkan materi
ajar karena kurangnya sumber pembelajaran. Guru-guru juga banyak yang

bingung dalam memakai model model pembelajaran yang sesuai dengan



kurikulum ini. Sehingga pembelajaran menulis di sekolah ini masih belum
mencapai hasil yang maksimal.

Jadi pada dasarnya kesulitan yang dialami oleh siswa di sekolah ini dalam
menulis laporan hasil observasi itu disebabkan oleh tidak tepatnya model yang
digunakan guru dalam mengajar. Selama melakukan aktivitas mengajar di kelas,
guru belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Dalam
menyampaikan materi, guru hanya menggunakan metode ceramah yang sifatnya
teoritis. Setelah menjelaskan materi, guru melanjutkan pembelajaran dengan
pemberian tugas tanpa diawali contoh. Dengan proses pembelajaran seperti itu,
tentu siswa cenderung bosan dan kurang memperhatikan penjelasan materi dari
guru. Strategi yang seperti itu juga mengakibatkan aktivitas belajar-mengajar
kurang memadai karena tidak adanya variasi yang dilakukan oleh guru saat
mengajar di kelas. Untuk mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran perlu
dilakukan sesuatu yang dapat membantu proses pembelajaran agar berjalan
dengan lancar.

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru
di sekolah ini masih kurang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
memperbaiki kelemahan tersebut guru harus dapat memilih model yang tepat
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang mengorientasikan pembelajaran
pada siswa. Pada dasarnya agar semua model berhasil seperti yang diharapkan,
model harus melibatkan materi ajar yang memungkinkan siswa saling membantu
dan mendukung ketika mereka belajar suatu materi. Untuk itu penulis mencoba

menerapkan salah satu model pembelajaran yang belum dikembangkan pada



sekolah secara konvensional yaitu model pembelajaran berbasis mencari
informasi.

Pembelajaran berbasis mencari informasi merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Siswa diberi kesempatan dan kebebasan untuk mencari
informasi sebagai sumber belajar. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa, jadi siswa lebih proaktif untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan.

Tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya,
guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi, tetapi
justru siswa yang aktif mencari informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi
anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan
dari apa kata guru. Guru juga dapat mengembangkan kemandirian dan
kemampuan siswa dalam melakukan apresiasi pada informasi yang diperolehnya.
Apresiasi merupakan suatu bentuk untuk memperoleh, menghayati, menilai, dan
menghargai terhadap sesuatu hal, terutama yang terkait dengan pembelajaran.
Dengan demikian, siswa akan mampu memberikan respon balik terhadap materi

pembelajaran secara aktif, tidak harus menunggu informasi dari guru.



Atas dasar latar belakang tersebut, muncul ketertarikan dalam diri penulis
untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih lanjut ke dalam skripsi dengan
judul “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Mencari Informasi Dalam
Menulis Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X SMA RK Deli Murni

Bandar Baru Tahun Pembelajaran 2016/2017”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. hasil belajar yang dicapai siswa kelas X SMA RK Deli Murni tidak sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan,

2. kemampuan siswa kelas X SMA RK Deli Murni dalam menulis teks
laporan hasil observasi sangat rendah, terlihat dari nilai KKM yang
diperoleh rata rata siswa masih rendah,

3. minat dan perhatian siswa kelas X SMA RK Deli Murni terhadap
pembelajaran menulis masih rendah akibat cara mengajar guru yang
otoriter,

4. model pembelajaran yang dipakai guru kurang tepat pada saat

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi.



C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan
penelitian, maka peneliti perlu memaparkan tentang pembatasan masalah. Adapun
pembatasan masalah penelitian skripsi ini antara lain:

1. penelitian ini hanya akan meneliti tentang kemampuan menulis dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar menyusun laporan
hasil observasi tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain sebagainya).

2. dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 model pembelajaran yakni
model pembelajaran konvesional dan model pembelajaran berbasis mencari
informasi sebagai kerangka karangan yang akan dibuat sebagai perbandingan
seberapa efektif model yang dipakai peneliti dan keterampilan menulis yang akan

diaplikasikan dalam karangan sesuai dengan kerangka yang telah dibuat.

D. Rumusan Masalah
Setelah membatasi masalah penelitian, maka langkah selanjutnya yang
harus dilakukan peneliti adalah merumuskan masalah yang akan diteliti. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa
kelass X SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran
2016/2017 dengan menggunakan model pembelajaran berbasis mencari

informasi ?



2. bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa

kelas X SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran

2016/2017 dengan menggunakan model pembelajaran konvesional ?

3. seberapa efektifkah model pembelajaran berbasis mencari informasi untuk

mengembangkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas X

SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui keefektifan model pembelajaran berbasis mencari informasi

terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas X

SMA RK Deli Murni Bandar Baru.

2. Tujuan Khusus

1)

2)

untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran berbasis mencari informasi
terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa
kelas X SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran
2016/2017;

untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa sesudah
menggunakan model pembelajaran berbasis mencari informasi
terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa
kelas X SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran

2016/2017;



3) untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran berbasis mencari
informasi terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
siswa kelas X SMA RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pembelajaran

2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini, dapat memberikan informasi tentang model
pembelajaran berbasis mencari informasi dalam peningkatan kemampuan menulis
laporan hasil observasi di SMA RK Deli Murni Bandar Baru, dan sebagai bahan
penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis, dapat dipergunakan sebagai bahan kajian tentang model
pembelajaran berbasis  mencari informasi dalam peningkatan kemampuan

menulis laporan hasil observasi.



